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ABSTRAK 

Fahada Zulvid : Pengaruh Latihan Footwork Terhadap kemampuan 

Groundstroke Atlet Tenis Lapangan Payakumbuh 

 

Berdasarkan hasil diskusi dengan pelatih tenis lapangan Payakumbuh 

ditemukan bahwa masih rendahnya kemampuan groundstroke atlet tenis lapangan 

Payakumbuh. Rendahnya kemampuan groundstroke ini diduga disebabkan 

penggunsaan metode latihan footwork yang masih kurang, mental, kurangnya 

percaya diri, kondisi fisik yang masih rendah, sarana dan prasarana yang belum 

memadai. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan footwork terhadap kemampuan 

groundstroke. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2019 di Lapangan 

Tenis Kubu Gadang kota Payakumbuh. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet 

tenis lapangan Payakumbuh. Pengambilan sampel menggunakan teknik Total 

Sampling dengan sampel berjumlah 15 orang putra dan putri. Instrumen yang 

digunakan adalah Tes Hewitt Tennis Aciement Test berujuan untuk mengatahui 

kemampuan groundstroke atltet tenis lapangan payakumbuh. Sedangkan analisi 

data yang digunakan adalah uji-t. Penelitian ini dilakukan selama 4 minggu (16 

kali pertemuan), dalam 1 minggu latihan dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil pengolaan data dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara latihan footwork terhadap 

kemampuan groundstroke, dan ditandai dengan diperoleh thitung  3.22 sedangkan 

ttabel sebesar 1.76 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan n = 15, maka thitung  >  

ttabel  (3.22 > 1.76). 

. 

Kata kunci : Latihan footwork, dan kemampuan Groundstroke 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas masyarakat pada saat ini tidak dapat dipisahkan dengan 

olahraga, baik sebagai arena pencapaian prestasi maupun sebagai kebutuhan 

untuk menjaga tubuh agar tetap sehat. Menghadapi era globalisasi dan 

perkembangan zaman yang begitu pesat, sangat diperlukan manusia-manusia 

yang berkualitas. Yaitu manusia yang memiliki segudang prestasi, baik 

prestasi akademik maupun non akademik. Olahraga akan memberikan 

kekuatan serta menyehatkan jiwa dan raga, membentuk kepribadian yang 

sehat supaya dapat menghadapi perubahan serta tangguh dan kreatif dalam 

mencari jalan keluar setiap masalah yang kompleks.  

Di negara kita Indonesia olahraga mendapat perhatian yang sangat besar 

dalam meningkatkan kualitas hidup, yaitu dengan dimasukkannya pendidikan 

olahraga dalam kurikulum dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi. 

Didalam olahraga banyak nilai-nilai moral yang terkandung didalamnya. 

Lebih lengkap dijelaskan dalam sistem keolahragaan nasional pasal 1 ayat 3 

Undang-Undang Republik Indonesia tahun 2005 yaitu : 

“sistem keolahragaan nasional adalah keseluruhan aspek 

keolahragaan yang saling terkait secara terencana, sistematis, 

terpadu, dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang meliputi 

pengaturan, pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan, 

pengembangan dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

keolahragaan nasional.”  
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Dan lebih dijelaskan dalam tujuan keolahragaan nasional dalam Pasal 4 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 mengatakan: 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan 

nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa. memperkukuh ketahanan 

nasional, serta mengangkat harkat,  martabat dan kehormatan 

bangsa.” 

 

Melihat perkembangan prestasi olahraga yang ada saat ini tidak luput 

dari berbagai bentuk pemusatan-pemusatan latihan. Latihan itu sendiri 

merupakan bagian dari pembinaan olahraga pada suatu sekolah ataupun klub 

yang memungkinkan meningkatnya prestasi atlet. Salah satu cabang olahraga 

prestasi yang sudah sangat berkembang di Indonesia adalah tenis lapangan. 

Untuk bermain tenis dengan baik dan berprestasi dibutuhkan komponen 

kondisi fisik, teknik, taktik dan mental yang baik pila. Seperti yang 

dikemukakan Syafruddin (1999: 24) “Faktor pendukung untuk tercapainya 

prestasi puncak diantaranya: kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental”. 

Groundstroke merupakan salah satu teknik menyerang yang perlu dapat 

perhatian bagi para pelatih dan pemain karena groundstroke adalah salah satu 

teknik yang dominan digunakan dalam suatu permainan dan pertandingan 

tenis lapangan. Ini sesuai yang dikatakan oleh Brown (2007: 31)  

”groundstroke adalah bentuk pukulan yang sering dilakukan dan paling 

mudah di pelajari. Mengapa groundstroke penting, karena setidaknya 

setengah dari seluruh pukulan tenis adalah groundstroke..” 
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Menurut Irawadi (2009: 42) ”Groundstroke adalah pukulan yang 

dilakukan setelah bola memantul terlebih dulu di lapangan permainan”. 

Groundstroke  merupakan salah satu  jenis  pukulan agar pemain tetap 

menguasai dan mengembalikan bola sambil bergerak. Bola dipukul dengan 

cara menunggu pantulan di lapangan permainan dengan bergerak mendekati 

bola. Pada awalnya bola yang dipukul lawan di seberang net harus memantul 

ke lapangan permainan, dan pemain mendekati bola sebelum bola menyentuh 

lantai untuk kedua kalinya  karena bola tidak boleh jatuh ke lantai lebih dari 

satu kali dalam permainan. Groundstroke  juga membantu seseorang pemain 

untuk membaca bola dengan melihat pantulan dan arah bola. 

Untuk dapat menguasai groundstroke terdapat bnyak faktor yang 

memepengaruhi diantaranya sarana dan prasarana, grip (pegangan raket),  

sikap tubuh,  fellingball, dan  footwork. Sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan pemain, seperti lapangan tenis, bola, dan raket yang sesuai 

standar peraturan ITF. Lapangan yang memenuhi standar seperti lapangannya 

tidak berlobang, dan baik struktur lantainya, akan sangat mendukung 

kemampuan groundstroke yang dilakukan pemain, jika tidak memenuhi 

persyaratan maka bola akan sulit dikontrol. Racket Grip (pegangan raket) 

seperti pegangan Estern Grip yang mendukung ketepatan saat pukulan 

groundstroke, jika pegangan raket tidak pas maka saat bola dipukul tidak 

terjadi impack yang pas sehingga bola akan sulit dikontrol. Sikap tubuh juga 

sangat diperlukan saat melakukan pukulan groundstroke, dengan sikap tubuh 
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baik maka akan medukung ketepatan melakukan pukulan, jika sikap tubuh 

tidak pas maka saat melakukan pukulan groundstroke juga tidak akan pas.. 

Fellingball merupakan perkiraan terhadap bola, dengan fellingball pemain 

dapat memperkirakan serta membaca bola yang datang dari lawan sehingga 

pukulan groundstoke lebih tepat, jika pemain tidak dapat memeperkirakan 

arah datangnya bola maka tidak akan terjadi pukulan yang tepat. Footwork 

merupakan teknik olah kaki yang dapat mendukung ketepatan saat memukul 

bola. 

Dari banyaknya faktor  yang mempengaruhi dalam melakukan pukulan 

groundstroke, yang menjadi faktor penting adalah footwork. Footwork 

diartikan sebagai kemampuan dalam mengatur kerja kaki dalam menopang 

tugas memukul, sebagaimana menurut Irawadi (2009: 21) ”footwork adalah 

teknik pergerakan kaki”.Kemampuan bergerak berpindah tempat (mengatur 

posisi tubuh) sangat tergantung pada kemampuan kaki (footwork). Artinya 

semakin baik atau semakin cepat pergerakan kaki seseorang, maka semakin 

mudahlah ia berpindah posisi.  

Pada olahraga tenis pukulan yang baik akan tercipta apabila seseorang 

mampu menempatkan posisi tubuh dengan tepat serta memiliki gerakan 

memukul yang benar. Posisi yang tepat akan terjadi apabila seseorang 

mampu mengatur gerakan kakinya sesuai kebutuhan. Bahtiar (2008: 6) 

mengatakan bahwa  “Keberhasilan seseorang dalam mempersiapkan diri 

untuk melakukan pukulan dengan benar dan enak tergantung dari ketepatan 
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kaki dengan keseimbangan yang sempurna”. Saat bermain seseorang akan 

dihadapi oleh berbagai situasi taktik yang ditentukan oleh keadaan apakah ia 

diserang, malakukan rally, atau menyerang. Untuk mengahadapi situasi 

bermain yang demikian sangat memerlukan footwork. Maka tidak salah jika 

para pakar tenis mengatakan di dalam tenis bahwa permainan anda adalah 

sebaik kaki anda.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Yudoprasetio (1981: 9), berpendapat 

bahwa footwork adalah meletakkan kaki kanan dan kiri sedemikian rupa 

untuk mempersiapkan badan guna mengerjakan sesuatu. Dalam bermain 

tenis, hakekat footwork yang baik adalah mempersiapkan badan sedemikian 

rupa, sehingga pemaim dapat menyapu bola sebagai mana mestinya. 

Kemampuan footwork  merupakan bagian penting dalam proses memukul. 

karena footwork adalah salah satu bagian dari kegiatan memukul. Inti dari 

latihan footwork  adalah membuat gerakan kaki yang bervariasi sehingga 

melatih seseorang agar lebih mudah bergerak dan lebih mudah mengatur 

posisi yang diinginkan pada saat akan memukul bola. 

Dapat di amati pada situasi bermain tenis, tentu lawan akan 

mengembalikan bola yang mengharuskan kita untuk bergerak dan mengatur 

posisi memukul kita untuk dapat mengembalikan bola dengan baik. Dengan 

demikian, intinya disini latihan footwork  akan mendukung keberhasilan saat 

memukul  terutama pada kemampuan groundstroke.. 
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Namun kenyataan yang ada di lapangan setelah peneliti melakukan 

observasi, di lihat pada saat latihan maupun saat bertanding, dan juga 

informasi dari pelatih tenis klub Payakumbuh terdapat masih rendahnya 

kemampuan groundstroke atlet tenis lapangan Payakumbuh tersebut. Atlet 

Payakumbuh ini cenderung sulit menempatkan posisi kaki mereka yang tepat 

saat memukul, sehingga hal tersebut merupakan salah satu faktor kurangnya 

kemampuan groundsroke dalam tenis. Berdasarkan fenomena yang terjadi 

peneliti tertarik untuk meneliti dan membuktikan secara ilmiah.  

Untuk itu peneliti bertujuan melakukan penelitian yang terkait dengan 

masalah keterampilan bermain tenis sehingga dapat melahirkan salah satu 

solusi dalam masalah tersebut. Adapun solusinya disini yaitu peneliti akan 

memberikan bentuk-bentuk latihan footwork terhadap atlet tenis lapangan 

Payakumbuh, guna meningkatkan keterampilan bermain melalui suatu 

penelitian yang berjudul "Pengaruh latihan footwork terhadap kamampuan 

groundstroke atlet tenis lapangan Payakumbuh". Diharapkan dari hasil 

penelitian ini bisa dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa dijadikan langkah 

antisipatif bagi peningkatan prestasi atlet tenis lapangan Payakumbuh 

kedepan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Sarana dan prasarana berpengaruh terhadap kemampuan groundstoke 
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2. Racket grip (pegangan raket) berpengaruh terhadap kemampuan 

groundstoke 

3. Sikap tubuh berpengaruh terhadap kemampuan groundstoke 

4. Fellingball berpengaruh terhadap kemampuan groundstoke 

5. Footwork berpengaruh terhadap kemampuan groundstoke 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas serta 

fenomena yang penulis temukan dilapangan maka penelitian ini dibatasi pada 

Pengaruh Latihan Footwork Terhadap Kemampuan Groundstroke Atlet Tenis 

Lapangan Payakumbuh. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas  maka 

dapat dirumuskan masalah yaitu : Apakah Terdapat Pengaruh Latihan Footwork 

Terhadap Kemampuan Groundstroke Atlet Tenis Lapangan Payakumbuh. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Latihan Footwork Terhadap Kemampuan Groundstroke Atlet Tenis Lapangan 

Payakumbuh. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai: 

1. Salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan gelar sarjana 

pendidikan pada Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 
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2. Sebagai pedoman dan pertimbangan bagi pelatih dalam meningkatkan 

kemampuan groundstroke  para pemain tenis lapangan binaannya 

3. Menambah pengetahuan teoritis dalam bidang olahraga, khususnya 

pada cabang olahraga tenis lapangan. 

4. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai referensi tambahan dalam 

penulisan karya ilmiah atau peneliti lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

Ada pengaruh yang signifikan dari latihan footwork terhadap kemampuan 

groundstroke atlit tenis lapangan payakumbuh. Dengan nilai thitung  3.22 

sedangkan ttabel sebesar 1.76 dengan taraf signifikan α = 0,05 dan n = 15, maka 

thitung  >  ttabel  (3.22 > 1.76).  Dengan pengaruhnya dapat dilihat dari uji beda 

mean dimana mean pre test kemampuan groundstroke 20 sedangkan post test nya 

meningkat menjadi 28.1 (meningkat 8.1). Ini berarti terjadi peningkatan 

kemampuan groundstroke dengan memberikan latihan footwork. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

meningkatkan kemampuan groundstroke ,diantaranya : 

1. Bagi Pelatih atau Pengajar  : Bentuk latihan footwork adalah bentuk latihan 

yang dapat meningkatkan kemampuan groundstroke tenis dan sangat 

dianjurkan menggunakan latiahan footwork dalam proses latihan untuk 

meningkatkan kemapuan groundstroke 

2. Bagi Atlet atau Pemain : Didalam proses latihan dianjurkan berprinsip 

disiplin serta mendengarkan instruksi pelatih untuk mencapi prestasi serta 
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berlatih footwork sendiri diluar sesi latihan untuk meningkatkan kemampuan 

groundstroke. 

3. Penelitian ini hanya terbatas pada atltit tenis lapangan Payakumbuh dalam 

kategori atlet tingkat pemula, untuk itu perlu diadakan penelitian pada sampel 

kategori atlet tingkat lanjutan atau lainya dalam jumlah yang lebih banyak.  
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